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ABSTRAK

Puspita, Nesya. 2026 Kemampuan Literasi Matematika melalui Model Contextual
Teaching and Learning dengan Konteks Green Education pada Siswa Kelas XI MAN
2 Kerinci . Tesis. Program Studi Magister Pendidikan Matematika, Pascasarjana
Universitas Islam Malang, Pembimbing: Dr. Sunismi, M. Pd, dan Dr. Anies Fuady,
M. Pd.

Kata Kunci: Kemampuan Literasi Matematika , Model Contextual Teaching and
Learning (CTL), Green Education.

Kemampuan literasi matematika merupakan salah satu kompetensi esensial
abad ke-21 yang harus dimiliki peserta didik dalam menghadapi tantangan global
yang semakin kompleks. Literasi matematika tidak hanya berkaitan dengan
penguasaan prosedur dan perhitungan, tetapi mencakup kemampuan untuk
merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan konsep matematika dalam berbagai
konteks kehidupan.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan literasi matematika
siswa yang ditandai dengan kurangnya kemampuan dalam memahami konteks,
melakukan pemodelan matematis, penalaran dan argumentasi, serta komunikasi
matematis. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui keefektifan model
Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan konteks Green Education terhadap
kemampuan literasi matematika siswa; (2) mendeskripsikan kemampuan literasi
matematika siswa yang menggunakan dan yang tidak menggunakan model tersebut;
serta (3) mendeskripsikan integrasi hasil analisis data kuantitatif dan kualitatif.
Penelitian dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kerinci pada siswa kelas XI
dengan menggunakan pendekatan mixed methods desain sequential explanatory.
Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI, dengan pengambilan sampel
menggunakan teknik convenience sampling. Instrumen penelitian berupa tes pretest—
posttest kemampuan literasi matematika pada materi statistika, lembar observasi, dan
pedoman wawancara. Data kuantitatif dianalisis menggunakan uji statistik untuk
melihat perbedaan dan keefektifan perlakuan, sedangkan data kualitatif dianalisis
melalui reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model CTL dengan konteks Green Education
efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa. Terdapat
perbedaan yang signifikan antara kemampuan literasi matematika siswa yang belajar
menggunakan model CTL dengan konteks Green Education dan siswa yang belajar
dengan pembelajaran konvensional. Secara deskriptif, siswa pada kelas eksperimen
menunjukkan peningkatan yang lebih baik pada indikator pemahaman konteks,
pemodelan matematis, penalaran dan argumentasi, serta komunikasi matematis.
Integrasi hasil analisis kuantitatif dan kualitatif saling menguatkan bahwa model
pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) dengan konteks Green
Education mampu menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna, meningkatkan
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keterlibatan siswa, serta mengembangkan kemampuan literasi matematika secara
komprehensif.
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ABSTRACT

Puspita, Nesya. 2026 Mathematical Literacy Skills through the Contextual Teaching
and Learning Model with a Green Education Context for Grade XI Students at MAN
2 Kerinci. Thesis. Master of Mathematics Education Study Program, Postgraduate
Program, Islamic University of Malang, Supervisors: Dr. Sunismi, M.Pd., and Dr.
Anies Fuady, M.Pd.

Keywords: Mathematical Literacy Skills, Contextual Teaching and Learning (CTL)
Model, Green Education.

Mathematical literacy skills are one of the essential competencies of the 21st century
that students must possess to face increasingly complex global challenges.
Mathematical literacy is not only related to mastery of procedures and calculations,
but also includes the ability to formulate, use, and interpret mathematical concepts in
various life contexts.

This research is motivated by students' low mathematical literacy skills, characterized
by a lack of ability to understand context, perform mathematical modeling, reason
and argumentation, and mathematical communication. This study aims to: (1)
determine the effectiveness of the Contextual Teaching and Learning (CTL) model
within the Green Education context on students' mathematical literacy skills; (2)
describe the mathematical literacy skills of students who did and did not use the
model; and (3) describe the integration of the results of quantitative and qualitative
data analysis. The study was conducted at Madrasah Aliyah Negeri 2 Kerinci with
11th-grade students using a mixed methods sequential explanatory design approach.
The study population was all 11th-grade students, with sampling using a convenience
sampling technique. The research instruments consisted of a pretest—posttest of
mathematical literacy skills on statistics material, observation sheets, and interview
guidelines. Quantitative data were analyzed using statistical tests to determine
differences and the effectiveness of the treatments, while qualitative data were
analyzed through reduction, presentation, and drawing conclusions.

The results showed that the CTL model within the Green Education context was
effective in improving students' mathematical literacy skills. There was a significant
difference between the mathematical literacy skills of students who learned using the
CTL model within the Green Education context and those who learned using
conventional learning. Descriptively, students in the experimental class showed
greater improvement in indicators of contextual understanding, mathematical
modeling, reasoning and argumentation, and mathematical communication. The
integration of quantitative and qualitative analysis results mutually reinforces that the
contextual teaching and learning (CTL) model with the Green Education context is
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able to create more meaningful learning, increase student engagement, and develop
comprehensive mathematical literacy skills.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan secara umum, dan pendidikan matematika secara khusus,
dipandang sebagai bentuk perolehan pengetahuan yang bernilai dan patut untuk
dijaga serta diwariskan (Moreno-Pino et al., 2023). Dewan Guru Nasional
Matematika menekankan pentingnya peninjauan yang mendalam terhadap
pendidikan matematika. Baik matematika maupun pembelajarannya perlu disusun
dengan mempertimbangkan pencarian solusi atas berbagai permasalahan yang
muncul akibat perilaku manusia dan gaya hidup mereka, yang berlangsung pada
waktu dan dalam konteks tertentu. Hal ini mencerminkan pentingnya keberlanjutan
dalam dunia pendidikan, sebagai upaya untuk membangun tanggapan dan solusi

yang didasarkan pada etika global (Moreno-Pino et al., 2023).

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan
memajukan daya pikir manusia. Melalui matematika, peserta didik dapat pula
dibiasakan bekerja efektif dan efisien, selalu berusaha mencari jalan yang lebih
sederhana dan lebih singkat. Karakteristik pada pembelajaran matematika merupakan
objek kajian abstrak, adanya kesepakatan, bernalar deduktif, aksiomatik, dan
terstruktur/ berjenjang, sehingga sebagian siswa menganggap bahwa matematika itu

sulit dan tidak menyenangkan(Wedastuti et al., 2023).

Pendidikan matematika saat ini menekankan pentingnya kemampuan siswa
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dalam mengaitkan konsep dengan kehidupan nyata, sejalan dengan penguatan literasi
matematika sebagai kompetensi esensial abad ke-21. Kemampuan Literasi
matematika mencakup pemahaman, penalaran, dan penerapan konsep dalam konteks

sehari-hari, bukan sekadar kemampuan berhitung. (Wedastuti et al., 2023)

Perkembangan pendidikan abad ke-21 menuntut kemampuan literasi
matematika yang tidak hanya mencakup kemampuan berhitung, tetapi juga
penalaran, penerapan konsep dalam konteks nyata, serta pemecahan masalah secara
kritis dan reflektif. Literasi ini penting untuk pengambilan keputusan dengan konteks
data dan logika di era modern yang kompleks, serta menjadi fokus asesmen

internasional seperti PISA(Sunismi et al., 2021).

Kemampuan literasi matematika (mathematical literacy) didefinisikan sebagai
kapasitas individu untuk bernalar secara matematis dan untuk merumuskan,
menggunakan, serta menafsirkan matematika dalam memecahkan masalah di
berbagai konteks dunia nyata. Literasi ini mencakup konsep, prosedur, fakta, dan alat
untuk mendeskripsikan, menjelaskan, dan memprediksi fenomena. Selain itu, literasi
matematika membantu individu memahami peran matematika di dunia dan
mengambil keputusan yang didasarkan pada penalaran yang matang dan reflektif,
yang diperlukan oleh warga negara yang aktif dan intelektual pada abad ke-21

(Almarashdi & Jarrah, 2022).

Kemampuan literasi matematika dianggap tercermin dalam respons

kompeten seorang individu terhadap dunia maka cukup dapat dipahami bahwa
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karena kompleksitas tantangan saat ini, ada beberapa definisi kompetensi ini.
Kompetensi ini berkorelasi dengan apa yang disebut kompetensi matematika
sekolah. Kemampuan literasi matematika bergantung pada pengetahuan

matematika dan berbeda dalam konteks tertentu (Kolar & Hodnik, 2021).

Kemampuan literasi matematika siswa Indonesia masih rendah, hal ini terlihat
dari hasil kerja siswa dalam menyelesaikan soal model PISA yang tergolong pada
tingkat dasar, yaitu pada tingkat 1 dan 2 (Nurwahid & Ashar, 2022). Berdasarkan
fakta, baik guru maupun siswa masih kurang memperhatikan keterampilan literasi
matematika. Guru hanya menilai apakah jawaban siswa benar atau salah tanpa
memahami bagaimana siswa memperoleh jawaban tersebut. Hal ini menunjukkan
bahwa guru belum memiliki refleksi yang mendalam untuk meningkatkan kualitas
pemecahan masalah, terutama dalam hal keterampilan matematika yang seharusnya
dimiliki oleh siswa(Kholid dkk., 2022).

Beberapa penyebab rendahnya literasi matematis siswa di Indonesia adalah
diantaranya disebabkan karena siswa terbiasa dengan masalah rutin yang diberikan
oleh guru dan tidak terbiasa untuk memecahkan masalah non rutin seperti yang
terdapat di PISA(Lestari & Effendi, 2022). Selain itu metode pembelajaran yang
tidak kontekstual, kurang mendorong pemahaman konsep dan pembelajaran yang
belum mengembangkan kemampuan bernalar dan berpikir kritis menyebabkan
rendahnya kemampuan literasi matematika siswa (Kemendikbud, 2020)

Hal ini juga terjadi di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kerinci berdasarkan hasil



UNISMA

REPOSITORY

l1]
g
=
ol
=
g
o]
]
2]
]
S
=)
g
&
)
<)
>
=
=
-

ak Cipta Milik UNISMA

wawancara dan observasi langsung penulis di Madrasah tersebut di dapat informasi
bahwa kurangnya metode pengajaran yang inovatif dan kurang mengaitkan manfaat
matematika terhadap kehidupan sehari-hari, serta tidak terbiasa memecahkan soal
model PISA.

Untuk memecahkan masalah yang dihadapi, guru harus mampu memilih
strategi-strategi, model pembelajaran-model pembelajaran atau metode-metode yang
digunakan agar kemampuan literasi matematika siswa dapat meningkat.
Pembelajaran kontekstual yang mengaitkan matematika dengan dunia nyata dinilai
efektif untuk meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa.(Wedastuti et al., 2023)

Contextual teaching and learning (CTL) adalah pembelajaran  yang
membantu guru menghubungkan materi yang diajarkan dengan situasi dunia
nyata siswa dan mendorong siswa untuk membuat hubungan antara
pengetahuan yang mereka miliki dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari (Ilyas & Liu, 2020).

Contextual teaching and learning (CTL) melibatkan siswa dalam kegiatan
penting yang membantu mereka menghubungkan pengetahuan akademis pelajaran
ke dalam konteks dunia nyata yang mereka hadapi. Banyak penelitian
menunjukkan CTL memiliki dampak positif dalam meningkatkan keterampilan
yang dibutuhkan dalam kemampuan literasi matematika siswa (Nurwahid &
Ashar, 2022). Untuk itu peneliti mencoba menggunakan model CTL untuk
memecahkan masalah literasi matematika siswa di MAN 2 Kerinci.

Green Education merupakan inovasi strategis dalam mentransformasi
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pembelajaran matematika dengan mengintegrasikan prinsip keberlanjutan ke dalam
isu-isu lingkungan. Pembelajaran dengan konteks lingkungan nyata juga terbukti
mendorong  keterlibatan emosional dan intelektual siswa secara lebih
mendalam(Anugrah et al, 2022). Dengan meningkatkan literasi lingkungan,
pendidikan tidak hanya membentuk karakter siswa yang peduli lingkungan tetapi
juga memberikan individu pemahaman mengenai solusi suatu permasalahan, kritis
dan reflektif (Sidi Yin, 2024), (Anugrah et al., 2022).

Contextual teaching and learning (CTL) dengan konteks Green Education
mendorong proses belajar yang bermakna melalui eksplorasi isu sehari-hari seperti
air, energi, dan sampah. Model pembelajaran ini mengembangkan berpikir kritis,
reflektif, serta keterampilan kolaborasi dan komunikasi, menjadikan lingkungan
nyata sebagai laboratorium hidup bagi literasi matematika(Mumu et al., 2021).

Dengan demikian, pembelajaran matematika melalui model contextual
teaching and learning (CTL) dengan konteks Green Education menjadi strategi kunci
untuk meningkatkan literasi matematika abad ke-21. Model pembelajaran ini
mendukung pendidikan berkelanjutan dan pemecahan masalah nyata, serta
memperkuat peran matematika dalam membentuk warga dunia yang literat, kritis,
dan peduli lingkungan.(Nugroho et al., 2022)

1.2 Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas maka fokus penelitian ini adalah

Kemampuan Literasi Matematika melalui model contextual teaching and learning
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(CTL) dengan konteks Green Education pada Siswa Kelas XI MAN 2 Kerinci

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka rumusan

masalah penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Apakah model contextual teaching and learning (CTL)dengan konteks Green

Education efektif terhadap kemampuan literasi matematika siswa?

. Bagaimanakah Kemampuan Literasi Matematika Siswa setelah menggunakan

model contextual teaching and learning (CTL) dengan konteks Green Education
dan tanpa menggunakan model contextual teaching and learning (CTL) dengan

konteks Green Education (pembelajaran konvensional)?

. Bagaimana integrasi hasil analisis data kuantitatif dan data kualitatif kemampuan

literasi matematika siswa yang menggunakan model contextual teaching and

learning (CTL) dengan konteks Green Education?

1.4 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut.

. Mengetahui keefektifan model contextual teaching and learning (CTL) dengan

konteks Green Education terhadap kemampuan literasi matematika siswa

. Mendeskripsikan kemampuan Literasi Matematika Siswa setelah menggunakan

Model contextual teaching and learning (CTL) dengan konteks Green Education
dan tanpa menggunakan Model contextual teaching and learning (CTL) dengan

konteks Green Education.
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3. Mendeskripsikan integrasi hasil analisis data kuantitatif dan data kualitatif
kemampuan literasi matematika siswa yang menggunakan model contextual
teaching and learning (CTL) dengan konteks Green Education.

1.5 Hipotesis Penelitian
Sebagai Hipotesis dalam penelitian ini yaitu : “Terdapat perbedaan Kemampuan

Literasi Matematika siswa antara yang pembelajarannya menggunakan Model
contextual teaching and learning (CTL) dengan konteks Green Education dan tanpa
menggunakan Model contextual teaching and learning (CTL) dengan konteks Green
Education (pembelajaran konvensional).
1.6 Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
Untuk lebih terarahnya penelitian ini dan dapat mencapai tujuan yang
diharapkan maka penulis membatasi ruang lingkup permasalahan ini sebagai berikut.
1. Yang menjadi variabel penelitian ini adalah kemampuan literasi matematika
siswa dan model contextual teaching and learning (CTL) dengan konteks Green
Education
2. Populasi subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI MAN 2 Kerinci
3. Lokasi penelitian adalah di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kerinci yang
beralamat di Jalan Radjo Mudo Desa Kemantan Agung, Kecamatan Air
Hangat Timur, Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi.
Batasan penelitian
Mengingat banyaknya populasi dan terbatasnya kemampuan penulis dari segi

waktu, biaya dan tenaga dalam penelitian ini, maka penulis mengambil sampel
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1.7 Kegunaan Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
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menghasilkan model pembelajaran matematika yang inovatif dengan
mengintegrasikan model contextual teaching and learning dengan konteks Green

Education.

2. Manfaat Praktis

a) Bagi Dunia Pendidikan, penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai
masukan bagi guru matematika di MAN 2 Kerinci khususnya dan untuk seluruh
guru matematika di manapun berada umumnya dalam memilih model

pembelajaran.

b) Bagi Siswa, diharapkan penelitian ini dapat berguna bagi siswa agar termotivasi

untuk belajar matematika.

c) Bagi Peneliti, diharapkan penelitian ini bisa digunakan sebagai referensi bagi
pembaca untuk meneliti lebih lanjut baik pada pembelajaran matematika

maupun pada pelajaran lainnya.

1.8 Penegasan Istilah

Agar pembahasan tidak meluas dan menghindari perbedaan tafsiran terhadap

ak Cipta Milik UNISMA
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istilah-istilah yang digunakan, perlu dilakukan penegasan terhadap beberapa kata
kunci yang pengertian dan batasannya perlu dijelaskan, yaitu sebagai berikut.
1. Kemampuan Literasi Matematika

Kemampuan literasi matematika adalah kemampuan untuk menggunakan,
memahami, dan mengaplikasikan pengetahuan matematika dalam kehidupan nyata.
Ini mencakup pemahaman tentang konsep-konsep matematika, kemampuan
memecahkan masalah, serta kemampuan untuk mengkomunikasikan dan
menerapkan pemikiran matematis dalam berbagai situasi. Dalam penelitian ini,
literasi matematika siswa diukur untuk melihat bagaimana penerapan model
contextual teaching and learning (CTL) dengan konteks Green Education dapat
meningkatkan pemahaman dan penerapan matematika oleh siswa. Indikator literasi
matematika pada penelitian ini yaitu pemahaman konteks, pemodelan matematis,
penalaran dan argumentasi, dan komunikasi matematis.

2. Model contextual teaching and learning (CTL)

Model contextual teaching and learning (CTL) merupakan strategi yang
menghubungkan materi pelajaran dengan pengalaman nyata yang dialami siswa
dalam kehidupan sehari-hari. Melalui model ini, pemahaman siswa terhadap konsep
menjadi lebih mudah karena materi disampaikan melalui contoh-contoh serta situasi
yang relevan dengan dunia mereka. Dalam penelitian ini, model CTL digunakan
untuk mengintegrasikan materi matematika dengan fenomena alam dan
permasalahan lingkungan, sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna serta

memiliki nilai aplikasi yang tinggi. Sintaks model contextual teaching and learning
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(CTL) dalam penelitian ini adalah Constructivism, Questioning, Inquiry, Learning
Community, Reflection dan Authentic Assesment
3. Green Education

Green Education adalah konsep pembelajaran yang mengintegrasikan prinsip-
prinsip Green Education atau pendidikan yang berorientasi pada pelestarian
lingkungan dan kesadaran ekologis. Dalam konteks ini, tujuan utamanya bukan
hanya untuk meningkatkan pemahaman matematika siswa, tetapi juga untuk
membentuk kesadaran mereka tentang pentingnya menjaga dan merawat lingkungan.
Pembelajaran ini menekankan pada keterkaitan antara matematika dan isu-isu
lingkungan, serta bagaimana matematika dapat digunakan untuk memecahkan
masalah yang berkaitan dengan keberlanjutan dan pelestarian alam.
4. Model contextual teaching and learning (CTL) dengan konteks Green Education.

Model contextual teaching and learning (CTL) dengan konteks Green
Education mengacu pada pengajaran yang menggabungkan konsep-konsep
matematika dengan isu-isu lingkungan yang relevan dan langsung dapat diterapkan
dalam konteks kehidupan sehari-hari siswa. Model ini bertujuan untuk
menghubungkan teori matematika dengan pengalaman nyata yang ada di sekitar
siswa, sehingga mereka dapat melihat bagaimana matematika digunakan untuk
menyelesaikan masalah lingkungan yang nyata.

Sintaks model contextual teaching and learning (CTL) dengan konteks Green
Education dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  Contructivism

(Mengembangkan pemikiran agar pembelajaran lebih bermakna dengan mengaitkan
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materi pada konteks lingkungan); Questioning (Mengembangkan sifat ingin tahu
dengan mengajukan pertanyaan kritis yang berhubungan dengan isu lingkungan),
Inquiry (Eksplorasi melalui pengumpulan data di lingkungan sekitar); Learning
Community (Menciptakan masyarakat belajar dengan kegiatan kolaboratif yang
mengarahkan pada kepedulian terhadap lingkungan dan tanggungjawab ekologis);
Reflection (Melakukan refleksi terhadap proses dan hasil belajar serta dampak
terhadap lingkungan); Authentic Assesment (Menilai kemampuan dalam menerapkan
konsep matematika sekaligus menilai kesadaran dan sikap peduli terhadap
lingkungan).
5.Statistika

Statistika adalah materi matematika wajib kelas XI SMA/MA. Materi
statistika seperti Diagram pencar, Regresi Linear dan Analisis Korelasi sangat
relevan untuk diterapkan dalam model contextual teaching and learning (CTL)
dengan konteks Green Education. Misalnya, siswa dapat diminta untuk
mengumpulkan data tentang penggunaan air atau listrik di rumah atau sekolah,
menganalisis jumlah sampah plastik yang dihasilkan selama seminggu, atau
melakukan survei terhadap kesadaran teman-teman mereka tentang pentingnya
penghijauan. Data-data ini kemudian diolah dan dianalisis menggunakan konsep
statistika seperti tabel, diagram hingga perhitungan nilai rata-rata. Melalui kegiatan
semacam ini, siswa tidak hanya memahami konsep Statistika secara mendalam,

tetapi juga menumbuhkan kepedulian terhadap isu-isu lingkungan.
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PEMBAHASAN

5.1 Efektifitas model Contextual teaching and learning (CTL) dengan konteks

Green Education terhadap Kemampuan Literasi Matematika siswa

Model Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan konteks Green
Education diterapkan pada pembelajaran Matematika kelas XI MAN 2 Kerinci
pada materi Statistika .Berdasarkan hasil analisis data kuantitatif, diperoleh bahwa
tidak terdapat perbedaan kemampuan awal literasi matematika antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji independent
sample t-test pada data pretest dengan nilai signifikansi > 0,05. Dengan demikian,
kedua kelas memiliki kemampuan awal yang relatif sama sebelum diberikan

perlakuan.

Setelah diberikan perlakuan berupa pembelajaran matematika melalui
model Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan konteks Green
Education pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas
kontrol, hasil analisis posttest menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
antara kedua kelas dengan nilai signifikansi < 0,05. Rata-rata posttest kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini sejalan dengan studi
oleh Karina dan Urwatul Wustga (2025) juga menemukan bahwa pembelajaran
matematika dengan CTL berbasis multiple intelligences efektif meningkatkan
kemampuan literasi matematis siswa dibandingkan pembelajaran dengan

pendekatan lain.



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

Selain itu, perhitungan uji paired sample t-Test  menunjukkan
peningkatan kemampuan literasi matematika siswa pada kelas eksperimen berada
pada kategori lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Temuan ini menunjukkan
bahwa melalui model Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan konteks
Green Education berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan
literasi matematika siswa; hal ini didukung oleh penelitian-penelitian terbaru yang
menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran kontekstual secara konsisten
meningkatkan kemampuan literasi dan hasil belajar matematika siswa
dibandingkan pembelajaran konvensional. Misalnya, penelitian yang dilakukan
oleh Hestisuci dan Jailani (2025) melalui review literatur menyatakan bahwa
penerapan Contextual Teaching and Learning (CTL) secara signifikan
meningkatkan semua aspek literasi matematika siswa karena pembelajaran yang
dikaitkan dengan konteks dunia nyata lebih memfasilitasi kemampuan analisis,

interpretasi, dan aplikatif siswa dalam pemecahan masalah matematika.

5.2 Deskripsi Kemampuan Literasi Matematika Siswa setelah menggunakan
model Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan konteks Green
Education dan tanpa menggunakan model contextual teaching and

learning (CTL) dengan konteks Green Education.

Dari hasil wawancara di kelas eksperimen pada penelitian ini ditemukan
siswa merasa terkesan dengan kegiatan pembelajaran matematika di sekolah,
dikarenakan materinya terkait dengan lingkungan dan biasa mereka temui dalam

kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian ini sejalan dengan prinsip pembelajaran
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kontekstual yang menyatakan bahwa pembelajaran akan lebih bermakna apabila
siswa mampu mengaitkan materi dengan konteks kehidupan nyata. Pendekatan
seperti Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan konteks Green
Education terbukti secara konsisten meningkatkan kemampuan literasi
matematika karena siswa diberi kesempatan untuk menghubungkan konsep
matematika dengan situasi dunia nyata sehingga pemahaman mereka menjadi
lebih mendalam dan aplikatif (Hestisuci & Jailani, 2025). Penelitian lain juga
menemukan bahwa penerapan pembelajaran kontekstual secara aktif membantu
siswa mengembangkan keterampilan literasi matematis seperti pemecahan
masalah, interpretasi konteks, dan komunikasi matematis yang lebih baik
dibandingkan pembelajaran konvensional (Hidayana & Lianingsih, 2025).
Dengan mengintegrasikan isu lingkungan (Green Education), siswa tidak hanya
memahami konsep matematis secara prosedural, tetapi juga mampu
menerapkannya dalam permasalahan nyata yang relevan dengan kehidupan
mereka, sehingga memperkaya pengalaman belajar mereka dan meningkatkan

keterampilan literasi matematikanya.

Berdasarkan hasil analisis observasi dan data posttest pada kelas kontrol,
diperoleh bahwa kemampuan literasi matematika siswa berada pada kategori
sedang hingga rendah. Sebagian besar siswa mampu menyelesaikan soal yang
bersifat rutin dan prosedural, namun mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada
soal yang menuntut pemahaman mendalam, penalaran, dan pemodelan matematis.
Kondisi ini sejalan dengan temuan penelitian Rahmawati, Mardiyana, dan Saputro

(2023) yang menyatakan bahwa siswa dalam pembelajaran konvensional
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cenderung berhasil pada soal prosedural, tetapi lemah dalam menyelesaikan soal
literasi berbasis konteks yang memerlukan interpretasi dan pemodelan. Hal serupa
juga diungkapkan oleh Nurhayati dan Sugiman (2021) bahwa rendahnya
kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa berkaitan dengan
dominasi latihan rutin yang tidak menuntut argumentasi mendalam. Hal ini
terlihat dari jawaban siswa yang cenderung langsung menuliskan hasil akhir tanpa

menjelaskan langkah-langkah penyelesaian secara sistematis.

Hasil tes tersebut diperkuat oleh data wawancara. Berdasarkan wawancara,
siswa kelas kontrol menyatakan bahwa pembelajaran yang berlangsung lebih
banyak menggunakan metode ceramah dan pemberian contoh soal oleh guru.
Siswa cenderung mengikuti langkah yang dicontohkan tanpa memahami secara
mendalam alasan di balik prosedur tersebut. Beberapa siswa juga mengungkapkan
bahwa mereka merasa kesulitan ketika soal yang diberikan berbeda dari contoh
yang telah dijelaskan sebelumnya. Temuan ini sejalan dengan penelitian Fitriani
dan Suryadi (2022) yang menyimpulkan bahwa pembelajaran yang berpusat pada
guru (teacher-centered learning) menyebabkan siswa bergantung pada contoh
yang diberikan dan kurang berkembang dalam kemampuan literasi matematika
berbasis pemecahan masalah. Selain itu, Haryanto dan Lestari (2024) juga
menegaskan bahwa pembelajaran prosedural tanpa konteks nyata membatasi

kemampuan siswa dalam mentransfer konsep matematika ke situasi baru.

Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran konvensional kurang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun pemahaman secara

aktif dan kontekstual. Kondisi tersebut sejalan dengan hasil penelitian terbaru
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yang menyatakan bahwa pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher-centered
learning) cenderung menghasilkan kemampuan literasi matematika yang lebih
rendah dibandingkan pembelajaran berbasis konteks dan pemecahan masalah
(Fitriani & Suryadi, 2022; Rahmawati et al., 2023). Penelitian lain juga
menunjukkan bahwa kurangnya keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran
berdampak pada rendahnya kemampuan penalaran dan komunikasi matematis

(Nurhayati & Sugiman, 2021).

Selain itu, studi oleh Haryanto dan Lestari (2024) mengungkapkan bahwa
siswa yang terbiasa dengan pembelajaran prosedural mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal literasi matematika karena mereka tidak terbiasa melakukan
interpretasi situasi nyata ke dalam model matematika. Hal ini mendukung temuan
dalam penelitian ini bahwa siswa kelas kontrol lebih dominan menggunakan

pendekatan mekanistik dibandingkan pendekatan konseptual.

Hasil penelitian menunjukkan adanya kesesuaian antara data hasil
wawancara dan hasil posttest siswa pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol.
Siswa yang memperoleh skor posttest tinggi menunjukkan kemampuan
menjelaskan proses penyelesaian secara runtut dan logis saat wawancara.
Sebaliknya, siswa dengan skor posttest rendah cenderung mengalami kesulitan
dalam menjelaskan kembali langkah penyelesaian dan alasan matematis yang
digunakan. Temuan ini menunjukkan bahwa data kualitatif melalui wawancara
memperkuat dan memperjelas hasil analisis kuantitatif yang diperoleh dari

posttest.
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5.3 Integrasi Hasil Analisis data kuantitatif dan data kualitatif kemampuan
literasi matematika siswa yang menggunakan model Contextual Teaching

and Learning (CTL) dengan konteks Green Education.

Dalam penelitian ini, pendekatan mixed method dengan desain sequential
explanatory digunakan, di mana pengumpulan dan analisis data kuantitatif
dilakukan terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan data

kualitatif untuk memperdalam dan menjelaskan temuan kuantitatif.

Temuan kuantitatif dari hasil analisis data posttest penelitian ini
menunjukkan kemampuan literasi matematika siswa di kelas eksperimen yang
pembelajarannya menggunakan model contextual teaching and learning (CTL)
dengan konteks Green Education lebih baik dari pada kelas kontrol yang
pembelajarannya pembelajaran konvensional. Hal ini diperkuat oleh Hasil
wawancara dan observasi yang memberikan gambaran siswa memiliki
kemampuan yang baik dalam pemahaman konteks, pemodelan matematis,

penalaran dan argumentasi dan komunikasi matematis.

Explanatory sequential design pada penelitian ini berfungsi untuk
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai bagaimana
pembelajaran matematika melalui model CTL dengan konteks Green Education
memengaruhi kemampuan literasi matematika siswa. Hal ini sejalan dengan
pendapat Creswell dan Plano Clark (2021) yang menyatakan bahwa dalam desain

sequential  explanatory, data kualitatif digunakan untuk menjelaskan,



memperjelas, dan menegaskan hasil kuantitatif sehingga diperoleh pemahaman
yang lebih mendalam terhadap fenomena yang diteliti. Hal ini sejalan dengan
pendapat, Ivankova dan Wingo (2022) yang menegaskan bahwa integrasi data

kualitatif dan kuantitatif dalam penelitian mixed methods bertujuan untuk
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